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ABSTRAK

Sulhulaefah Utami Putri Syahrir. 2016. Pengaruh Besaran Tarif Tenaga Listrik
Terhadap Tingkat Profitabilitas pada PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar
Selatan. Dibimbing oleh Sultan Sarda dan Linda Arisanti Razak.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang jelas
sampai sejauh mana pengaruh tarif tenaga listrik terhadap tingkat profitabilitas
(Net Profit Margin) pada PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan.

Analisis Rasio Profitabilitas merupakan salah satu alat utama yang
digunakan oleh pihak manajemen untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
hal mencari keuntungan. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan Net
Profit Margin sebagai salah satu jenis rasio profitabilitas yang merupakan rasio
untuk menilai sampai sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif,
analisis rasio profitabilias dengan menggunakan rasio Net Profit Margin, serta
metode analisis regresi linear sederhana.

Berdasarkan analisis terhadap data yang diperoleh dalam penelitian,
pendapatan netto PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan Tahun 2013
hingga 2015 mengalami kenaikan tiap tahunnya. Net Profit Margin menunjukkan
trend yang fluktuatif, dimana pada tahun 2013 hingga 2014 menunjukkan
peningkatan, namun pada tahun 2014 hingga 2015 menunjukkan penurunan. Hasil
analisis regresi linear sederhana, diperoleh koefisien regresi likuiditas yang
bernilai negatif, hal ini berarti bahwa terjadi hubungan negatif antara besaran
Tarif Tenaga Listrik (TTL) dengan Profitabilitas (Net Profit Margin). Sedangkan,
hasil analisis yang menggunakan koefisien determinasi, diketahui bahwa tarif
tenaga listrik (penjualan tenaga listrik) tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas (Net Profit Margin).

Kata Kunci   : Tarif Tenaga Listrik (TTL) dan Profitabilitas (Net Profit
Margin)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelayanan perusahaan terhadap  kepuasan konsumen merupakan

tanggung jawab yang harus direalisasikan dalam bentuk apapun. PT. PLN

(Persero) merupakan perusahaan pelayanan  jasa yang bergerak  di bidang

pelayanan seperti penjualan listrik. Tujuan dari  PT. PLN (Persero) adalah

menyediakan serta melayani kebutuhan dan   kepentingan pelanggan akan

tenaga listrik. Dalam memberikan manfaat listrik untuk kepentingan

pelanggan, maka perusahaan harus dapat melayani setiap kepentingan

tersebut dengan cara  melakukan pembayaran setelah adanya pemakaian listrik.

Setiap perusahaan harus melakukan pergerakan signifikan secara bertahap yang

harus di sesuaikan dengan keinginan dan kebutuhan konsumen. Memberikan

karya-karya inovatif demi kepuasan pelanggan adalah cita- cita dari setiap

perusahaan.

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang ada di Indonesia khususnya

Perusahaan Listrik Negara (PLN), dituntut untuk bisa mengikuti perkembangan

dunia teknologi serta memahami keinginan konsumen yang  setara dengan

kecanggihan yang ada. Hal ini diperlukan dalam rangka mempertahankan kualitas

pelayanan sekaligus meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan-kegiatan

yang berjalan yang dimulai dari pemasangan hingga penagihan kepada

pelanggan.

1



PT. PLN (Persero) memiliki suatu falsafah perusahaan, yaitu pembawa

kecerahan dan kegairahan dalam kehidupan masyarakat yang produktif, falsafah

tersebut melandasi keyakinan perusahaan, bahwa perusahaan bukan sekedar

penyedia energi listrik akan tetapi juga berkontribusi pada pengembangan

masyarakat produktif dan peningkatan kualitas.

Merumuskan tujuan memaksimalkan kebutuhan konsumen, perusahaan

yang bergerak di bidang penyedia listrik ini perlu memberikan kebijakan-

kebijakan dari  segi sistem penagihan rekening listrik. Sebagaimana yang

diketahui saat ini sistem perhitungan rekening listrik di Indonesia saat ini masih

menggunakan sistem manual, yaitu  dengan kilowatt-hour (kWh) meter analog

(jarum yang bergerak pada skala yang mengindikasikan pengukuran) sehingga

perlu petugas pembaca meter untuk melakukan pencatatan data dan tranfer ke

database perusahaan penyedia energi listrik yaitu Perusahaan Listrik Negara

(PLN).

Sistem perhitungan yang masih manual ini sering menghasilkan masalah,

di beberapa tempat yang jaraknya jauh atau pelosok, pada beberapa kasus rumah-

rumah tersebut  sering tidak  ditangani oleh petugas. Petugas tersebut

biasannya datang 3 bulan sekali sehingga biasanya biaya rekening listrik akan

membengkak pada akhir bulan ke-3. Meski sudah ada beberapa konsumen

besar terutama golongan industri dan bisnis besar yang sudah menggunakan

AMR (Automatic Meter Reading).

AMR atau Automatic Meter   Reading merupakan suatu alat

pengukur konsumsi daya listrik yang dapat secara  otomatis dan real time
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mentransfer data berupa banyaknya konsumsi daya yang dikonsumsi oleh

pelanggan tersebut ke dalam database PLN. Dengan AMR (Automatic Meter

Reading) ini PLN bisa mengamati konsumsi listrik pelanggan secara langsung

atau real time sehingga mempermudah untuk perhitungan biaya konsumsi listrik

pada saat LWBP (Luar Waktu Beban Puncak) dan WBP (Waktu beban

Puncak). Dengan AMR (Automatic Meter Reading) ini, PLN juga dapat

mengetahui tingkah laku konsumsi listrik pada suatu perusahaan atau industri

sehingga mempermudah dalam penentuan profil beban dari perusahaan

tersebut. Dengan  demikiaan PLN akan lebih mudah melakukan kontrol dan

pengawasan konsumsi energi listrik dan dapat mencegah terjadinya pencurian

ataupun kecurangan pada konsumen.

PT. PLN  (Persero) harus menyesuaikan tingkat kekuatan finansial

dan sumber daya manusia pada masyarakat dari berbagai aspek. Dari hal

tersebut di  atas maka penulis mencoba untuk mengetahui ”Pengaruh

Besaran Tarif Tenaga Listrik Terhadap Tingkat Profitabilitas Pada PT.

PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan. Dimana dalam sebuah

penelitian sebelumnya, oleh Andi Astriana Zainuddin juga dibahas bahwa hasil

perhitungan tarif tenaga listrik pada periode 2006 sampai 2010 menunjukkan

trend yang fluktual (tarif tidak tetap) . Hal ini berarti bahwa setiap operasi

perusahaan dalam memproduksi listrik terus mengalami pertambahan kerugian

yang diakibatkan beban usaha yang lebih tinggi dibandingkan pendapatan usaha

dimana faktor pembelian tenaga listik dan bahan bakar cukup sangat berpengaruh.

Nantinya diharapkan kajian ini juga dapat berguna bagi perusahaan untuk
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mengambil langkah-langkah dalam menilai kebijaksanaan yang telah di tempuh

untuk kemudian  membuat perencanaan yang konkrit sehingga keputusan

tersebut menguntungkan kedua belah pihak yakni PT. PLN dan masyarakat.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penulis

mendapatkan masalah dalam penelitiannya, maka dapat diambil suatu perumusan

masalah  sebagai berikut: “Bagaimana pengaruh besaran tarif tenaga

listrik terhadap tingkat profitabilitas ditinjau dari Net Profit Margin pada

PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan ”

1.3 Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari  penelitian ini  adalah untuk mengetahui

bagaimana pengaruh besaran tarif tenaga listrik terhadap tingkat profitabilitas

di tinjau dari Net Profit Margin pada PT. PLN (Persero) Cabang Area

Makassar Selatan.

1.4 Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Penulis

Untuk memberi pengetahuan tentang bagaimana sistem kerja pada

PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan khususnya mengenai tarif

tenaga listrik (TTL) terhadap tingkat profitabilitas pada perusahaan tersebut.
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2. Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan

yang selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk

meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja khususnya dalam bidang

keuangan.

3. Bagi Akademis dan Masyarakat

Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat dan menambah

pengetahuan tentang bagaimana sistem kerja pada PT. PLN (Persero) Cabang

Area Makassar Selatan khususnya mengenai tarif tenaga listrik terhadap

tingkat profitabilitas pada perusahaan tersebut. Dan diharapkan dapat

bermanfaat untuk melakukan penelitian lebih mendalam, sebagai bahan

referensi dan sebagai penambah wawasan bagi para pembaca pada

khususnya. Dan bagi masyarakat yaitu meningkatkan kesejahteraan

khususnya dibidang kelistrikan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian besaran

Besaran adalah segala sesuatu yang dapat diukur atau dihitung,

dinyatakan dengan angka  dan mempunyai satuan. Dari pengertian ini  dapat

diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus mempunyai 3

syarat yaitu:

1. Dapat diukur atau dihitung,

2. Dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai,

3. Mempunyai satuan.

Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu

itu tidak dapat dikatakan sebagai besaran. Besaran berdasarkan cara

memperolehnya, (https://alljabbar.wordpress.com/, 26 Februari 2016) dapat

dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu :

1. Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran. Karena

diperoleh dari pengukuran maka harus ada alat ukurnya. Sebagai contoh

adalah massa. Massa merupakan besaran fisika karena massa dapat diukur

dengan menggunakan neraca.

2. Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari perhitungan. Dalam

hal ini tidak diperlukan alat ukur tetapi hanya hanya alat hitung. Misalnya

kalkulator untuk menghitung jumlah.
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2.2 Pengertian Tarif tenaga listrik ( TTL )

Tarif adalah besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk memperoleh

jasa pelayanan. Berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral

Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2014 dalam pasal 1 (satu) menerangkan

bahwa Tarif Tenaga Listrik adalah tarif tenaga listrik untuk konsumen yang

disediakan oleh Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Perusahaan Listrik Negara.

Sedangkan tenaga listrik dihasilkan di pusat- pusat pembangkit listrik  seperti

PLTA,  PLTU,  PLTG,  PLTGU, PLTP  dan PLTD dengan tegangan yang

biasanya merupakan tegangan menengah 20 kV. Pada umumnya pusat

pembangkit tenaga listrik berada jauh dari pengguna tenaga listrik, untuk

mentransmisikan tenaga listrik dari   pembangkit ini, maka diperlukan

penggunaan saluran tegangan tinggi (STET) 150/70 kV, atau saluran tegangan

ekstra tinggi (STET) 500 kV.

Tegangan yang  lebih tinggi ini diperoleh dengan  transformator

penaik tegangan (step up transformator).  Pemakaian tegangan tinggi ini

diperlukan untuk berbagai alasan  efisiensi,  antara lain, penggunaan

penampang penghantar menjadi efisien, karena arus yang mengalir akan menjadi

lebih kecil, ketika tegangan tinggi diterapkan. Setelah saluran transmisi mendekati

pusat pemakaian tenaga listrik, yang dapat merupakan suatu daerah industri atau

suatu kota, tegangan melalui gardu induk (GI) diturunkan menjadi tegangan

menengah (TM) 20 kV.

Setiap gardu induk (GI) sesungguhnya merupakan pusat beban (PB)

untuk suatu daerah pelanggan tertentu, bebannya berubah-rubah  sepanjang
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waktu sehingga daya yang dibangkitkan dalam pusat-pusat listrik harus selalu

berubah.Perubahan daya yang dilakukan di pusat pembangkit ini bertujuan

untuk mempertahankan tenaga listrik tetap pada frekuensi 60 Hz. Proses

perubahan ini dikoordinasikan dengan Pusat Pengaturan Beban (P3B). Tegangan

menengah dari gardu induk (GI) ini melalui saluran distribusi primer disalurkan

ke gardu-gardu distribusi (GD) atau pemakai tegangan menengah. Dari saluran

distribusi primer, tegangan menengah (TM) diturunkan menjadi tegangan

rendah (TR) 220/380 V melalui gardu distribusi (GD).

Disimpulkan bahwa tarif tenaga listrik (TTL) adalah besarnya biaya yang

harus dikeluarkan dikarenakan pemakaian jasa pelayanan berupa listrik.

2.3 Dasar tarif tenaga listrik (TTL)

Tarif Tenaga Listrik (TTL) 2014 berlaku mulai tanggal 1 Januari 2015,

dan dilaksanakan setiap bulan apabila terjadi perubahan, baik peningkatan

maupun penurunan salah satu dan/atau beberapa faktor yang dapat mempengaruhi

biaya pokok penyediaan tenaga listrik yaitu :

1. Nilai tukar mata uang Dollar Amerika terhadap mata uang Rupiah (Kurs),

2. Indinesian Crude Price (ICP), dan/atau

3. Inflasi.

Pemakaian listrik per tanggal 1 Januari 2015 sudah menggunakan

perhitungan tarif tenaga listrik yang baru menggantikan Tarif Tenaga Listrik

(TTL) 2010.
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Tarif tenaga listrik ditetapkan berdasakan golongan tarif yaitu :

1. Tarif tenaga listrik reguler, yaitu tarif tenaga listrik yang dibayarkan

setelah pemakaian tenaga listrik oleh konsumen.

2. Tarif tenaga listrik prabayar yaitu merupakan tarif tenaga listrik sebelum

pemakaian tenaga listrik oleh konsumen.

Terdapat beberapa tarif tenaga listrik yaitu sebagai berikut :

1. Tarif tenaga listrik untuk keperluan pelayanan sosil terdiri atas :

a. Gologan tafir untuk keperluan pemakaian sangan kecil pada tengagan

rendah dengan daya 220 VA (S-1/TR);

b. Golongan tarif untuk keperluan pelayanan sosial kecil sampai dengan

sedang pada tegangan rendah, dengan daya 450 VA smpai dengan 200

kVA (S-2/TR);

c. Golongan tarif untuk keperluan pelayanan sosial besar pada tegangan

menengah, dengan daya diatas 200 kVA(S-3/TM);

Tabel tarif tenaga listrik untuk keperluan pelayanan sosial adalah

sebagai berikut :

Tabel 2.1 Tarif Tenaga Listrik untuk Keperluan Pelayanan Sosial

No.
Gol.
Tarif

Batas
daya

Reguler
Pra bayar
(Rp/kWh)Biaya Beban

(Rp/kVA/bulan
Biaya Pemakaian (Rp/kWh)

Dan Biaya kVArh (Rp/kVArh)
1. S-1/TR 220 VA - Abonemen per bulan (Rp) : 14.000 -
2. S-2/TR 450 VA 10.000 Blok I    : 0 s/d 30 kWh : 123

Blok II   : di atas 30 kWh
s/d 60 kWh         : 265

Blok III : di atas 60 kWh   : 360

325

3. S-2/TR 900 VA 15.000 Blok I    : 0 s/d 20 kWh : 200
Blok II   : di atas 20 kWh

s/d 60 kWh         : 295
Blok III : di atas 60 kWh   : 360

455

4. S-2/TR 1.300 VA *) 708 708
5. S-2/TR 2.200 VA *) 760 760
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No.
Gol.
Tarif

Batas
daya

Reguler
Prabayar

(Rp/kVArh)Biaya Beban
(Rp/kVA/bulan)

Biaya Pemakaian (Rp/kWh)
dan Biaya kVArh (Rp/kVArh)

6. S-2/TR 3.500 VA
s/d

200 kVA

*) 900 900

7. S-3/TR Di atas
200 kVA

**) Blok WBP = KxPx735
Blok LWBP = Px735
kVArh = 925 ***)

-

Sumber : Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia Nomor 31 Tahun 2014

2. Tarif tenaga listrik untuk keperluan rumah tangga, terdiri atas :

a. Golongan tarif untuk keperluan rumah tangga kecil pada tegangan

rendah, dengan daya sampai dengan 450 VA, 900 VA, 1.300 VA dan

2.200 VA (R-2/TR);

b. Golongan tarif untuk keperluan rumah tangga menengah pada tegangan

rendah, dengan daya 3.500 sampai dengan 5.500 VA (R-2/TR);

c. Golongan tarif untuk keperluan rumah tangga besar pada tegangan

rendah, dengan daya 6.600 VA ke atas (R-3/TR);

Tabel tarif tenaga listrik untuk keperluan rumah tangga adalah

sebagai berikut :

Tabel 2.2 Tarif Tenaga Listrik untuk Keperluan Rumah Tangga

No.
Gol.
Tarif

Batas
daya

Reguler
Pra bayar
(Rp/kWh)Biaya Beban

(Rp/kVA/bulan
Biaya Pemakaian (Rp/kWh)

Dan Biaya kVArh (Rp/kVArh)
1. R-1/TR s/d

450 VA
11.000 Blok I    : 0 s/d 30 kWh : 169

Blok II   : di atas 30 kWh
s/d 60 kWh : 260

Blok III : di atas 60 kWh : 495

415

2. R-1/TR 900 VA 20.000 Blok I    : 0 s/d 20 kWh : 275
Blok II   : di atas 20 kWh

s/d 60 kWh : 445
Blok III : di atas 60 kWh : 360

605

3. R-1/TR 1.300 VA *) 1.352 1.352
4. R-1/TR 2.200 VA *) 1.352 1.352
5. R-2/TR 3.500 s/d

5.500 VA
*) 1.352 1.352

6. R-3/TR 6.600 VA
Ke atas

*) 1.352 1.352
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3. Tarif tenaga listrik untuk keperluan bisnis, terdiri atas ;

a. Golongan tarif untuk keperluan bisnis kecil pada tegangan rendah,

dengan daya 450 VA sampai dengan 5.500 VA (B-1/TR);

b. Golongan tarif untuk keperluan bisnis menengah pada tegangan rendah,

dengan daya 6.600 VA sampai dengan 200 kVA (B-2/TR);

c. Golongan tarif untuk keperluan bisnis besar pada tegangan menengah,

dengan daya di atas 200 kVA (B-3/TM);

Tabel tarif tenaga listrik untuk keperluan bisnis adalah sebagai

berikut :

Tabel 2.3 Tarif Tenaga Listrik untuk Keperluan Bisnis

No.
Gol.
Tarif

Batas daya
Reguler

Pra bayar
(Rp/kWh)Biaya Beban

(Rp/kVA/bulan
Biaya Pemakaian (Rp/kWh)

Dan Biaya kVArh (Rp/kVArh)
1. B-1/TR 450 VA 23.500 Blok I    : 0 s/d 30 kW : 254

Blok II   : di atas 30 kWh   : 420
535

2. B-1/TR 900 VA 26.500 Blok I    : 0 s/d 108 kWh    : 420
Blok II   : di atas 108 kWh : 465

630

3. B-1/TR 1.300 VA *) 966 966
4. B-1/TR 2.200 VA

s/d
5.500 VA

*) 1.100 1.100

5. B-2/TR 6.600 VA s/d
200 kVA

*) 1.352 1.352

6. B-3/TR di atas
200 kVA

**) Blok WBP   = Kx1.020
Blok LWBP = 1.020
kVArh         = 1.117 ***)

-

Sumber : Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia Nomor 31 Tahun 2014

4. Tarif tenaga listrik untuk keperluan industri, terdiri atas ;

a. Golongan tarif untuk keperluan industri kecil/industri rumah tangga

pada tegangan rendah, dengan daya 450 VA sampai dengan 14 kVA (I-

1/TR);

b. Golongan tarif untuk keperluan industri sedang pada tegangan rendah,

dengan daya di atas 14 kVA sampai dengan 200 kVA (I-2/TR);
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c. Golongan tarif untuk keperluan industri menengah pada tegangan

menengah, dengan daya di atas 200 kVA (I-3/TM);

d. Golongan tarif untuk keperluan industri besar pada tegangan tinggi,

dengan daya 30.000 kVA ke atas (I-4/TT);

Tabel tarif tenaga listrik untuk keperluan Industri adalah sebagai

berikut :

Tabel 2.4 Tarif Tenaga Listrik untuk Keperluan Industri

No.
Gol.
Tarif

Batas
daya

Reguler
Pra bayar
(Rp/kWh)Biaya Beban

(Rp/kVA/bulan
Biaya Pemakaian (Rp/kWh)

Dan Biaya kVArh (Rp/kVArh)
1. I-1/TR 450 VA 26.000 Blok I    : 0 s/d 30 kWh : 160

Blok II   : di atas 30 kWh : 395
485

2. I-1/TR 900 VA 31.500 Blok I    : 0 s/d 72 kWh : 315
Blok II   : di atas 72 kWh : 405

600

3. I-1/TR 1.300 VA *) 930 930
4. I-1/TR 2.200 VA *) 960 960
5. I-1/TR 3.500 s/d

14 kVA
*) 1.112 1.112

6. I-2/TR di atas
14 kVA

s/d
200 kVA

**) Blok WBP   = k x 972
Blok LWBP = 972
kVArh         = 1.057 ****)

-

7. I-3/TM Di atas
200 kVA

**) Blok WBP   = K x 1.115
Blok LWBP = 1.115
kVArh         = 1.200 ****)

-

8. I-4/TT 30.000
kVA

ke atas

***) Blok WBP dan LWBP = 1.191
kVArh                       = 1.192 ****)

-

Sumber : Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia Nomor 31 Tahun 2014

5. Tarif tenaga listrik untuk keperluan Kantor Pemerintah dan Penerangan

Jalan Umum, terdiri atas ;

a. Golongan tarif untuk keperluan Kantor Pemerintah kecil pada tegangan

rendah, dengan daya 450 VA sampai dengan 5.500 VA (P-1/TR);

b. Golongan tarif untuk keperluan Kantor Pemerintah sedang pada

tegangan rendah, dengan daya 6.600 VA sampai dengan 200 kVA (P-

1/TR);
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c. Golongan tarif untuk keperluan Kantor Pemerintah besar pada tegangan

menengah, dengan daya di atas 200 kVA (P-2/TM);

d. Golongan tarif untuk keperluan penerangan jalan umum pada tegangan

rendah (P-3/TR);

Tabel tarif tenaga listrik untuk keperluan kantor pemerintah dan

pnerangan jalan umum adalah sebagai berikut :

Tabel 2.5 Tarif Tenaga Listrik untuk Keperluan Kantor Pemerintah
dan Penerangan jalan umum

No.
Gol.
Tarif

Batas
daya

Reguler
Pra bayar
(Rp/kWh)Biaya Beban

(Rp/kVA/bulan
Biaya Pemakaian (Rp/kWh)

Dan Biaya kVArh (Rp/kVArh)
1. P-1/TR 450 VA 20.000 575 685
2. P-1/TR 900 VA 24.600 600 760
3. P-1/TR 1.300 VA *) 1.049 1.049
4. P-1/TR 2.200  s/d

5.500 VA
*) 1.076 1.076

5. P-1/TR 6.600 s/d
200 kVA

*) 1.352 1.352

6. P-2/TR di atas
200 kVA

**) Blok WBP   =K x 1.115
Blok LWBP = 1.115
kVArh    1.200 ***)

-

7. P-3/TR - *) 1.352 1.352

Sumber : Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia Nomor 31 Tahun 2014

6. Tarif tenaga listrik untuk keperluan Traksi pada tegangan menengah,

dengan daya di atas 200 kVA (T/TM) diperuntukkan bagi perusahaan

kereta listrik,

Tabel tarif tenaga listrik untuk keperluan traksi adalah sebagai

berikut :

Tabel 2.6 Tarif Tenaga Listrik untuk Keperluan Traksi

No. Gol.
Tarif

Batas Daya Biaya Beban
(Rp/kVA/bulan)

Biaya Pemakaian (Rp/kWh
Dan Biaya kVArh (Rp/kVArh)

1. T/TM di atas
200 kVA

30.950 *) Blok WBP   = K x 438
Blok LWBP = 438
kVArh          = 808 **)
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7. Tarif tenaga listrik untuk keperluan penjualan Curah pada tegangan

menengah, dengan daya di atas 200 kVA (C/TM) diperuntukkan bagi

pemegang izin Usaha Penyediaan Tenaga Listrik,

Tabel tarif tenaga listrik untuk keperluan penjualan curah adalah

sebagai berikut :

Tabel 2.7 Tarif Tenaga Listrik untuk Keperluan Penjualan Curah

No. Gol.
Tarif

Batas Daya Biaya Beban
(Rp/kVA/bulan)

Biaya Pemakaian (Rp/kWh
Dan Biaya kVArh (Rp/kVArh)

1. C/TM di atas
200 kVA

*) Blok WBP dan
LWBP               = Q x 707
kVArh               = Q x 707 **)

Sumber : Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia Nomor 31 Tahun 2014

8. Tarif tenaga listrik untuk keperluan Layanan Khusus pada tegangan

rendah, tegangan menengah, dan tegangan tinggi (L/TR, TM, TT),

diperuntukkan hanya bagi pengguna listrik yang memerlukan pelayanan

dengan kkualitas khusus dan karena berbagai hal yang tidak termasuk

dalam ketentuan golongan tarif sosial, rumah tangga, bisnis, industri,

kantor pemerintah, dan penerangan jalan umun, traksi dan curah.

Tabel tarif tenaga listrik untuk keperluan layanan khusus adalah

sebagai berikut :

Tabel 2.8 Tarif Tenaga Listrik untuk Keperluan Layanan Khusus

No. Gol.
Tarif

Batas Daya Biaya Beban
(Rp/kVA/bulan)

Biaya Pemakaian (Rp/kWh
Dan Biaya kVArh (Rp/kVArh)

1. L/TR,TM,TT - - 1.650 *)

Sumber : Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia Nomor 31 Tahun 2014

Ketentuan mengenai teknis pelaksanaan tarif tenaga listrik reguler dan tarif

tenaga listrik prabayar ditetapkan oleh Direksi Perusahaan Perseroan (Persero)
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PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN).  Faktor untuk penyesuaian tarif tenaga

listrik (tariff adjustment) menggunakan data realisasi 1 (satu) bulan pada bulan

kedua sebelum pelaksanaan penyesuaian  tarif tenaga listrik (tariff adjusment).

Penyesuaian tarif tenaga listrik (tariff adjustment) berpedoman pada

ketentuan dan formula yang merupakan bagian tak terpisahkan dari Peraturan

Menteri. Direksi Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Perusahaan Listrik Negara

(PLN) melaporkan penyesuaian tarif tenaga listrik (tariff adjustment) kepada

Menteri setiap bulan.

Direktur Jendeal melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap

pelaksanaan Peraturan Menteri ini, termasuk pembinaan dan pengawasan terhadap

pelaksanaan Peraturan Menteri ini, termasuk pembinaan dan pengawasan terhadap

peningkatan ;

1. Efesiensi pengusahaan,

2. Mutu, keandalan, dan keamanan penyediaan tenaga listrik, dan

3. Pelayanan kepada konsumen.

Ketika Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan Menteri dan Sumber

Daya Mineral Nomor 09 Tahun 2014 tentang Tarif Tenaga Listrik yang

disediakan oleh Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Perusahaan Listrik Negara

(PLN) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Energi dan Sumber

Daya mineral Nomor 19 Tanuh 2014, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. Agar

setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Menteri ini

dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.
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2.4 Analisis Rasio Profitabilitas

2.4.1 Pengertian Rasio Profitabilitas

Analisis profitabilitas perusahaan merupakan bagian utama analisis

laporan keuangan. Seluruh laporan keuangan dapat digunakan untuk analisis

profitabilitas, namun yang paling penting adalah laporan laba rugi.

Laporan laba  rugi  melaporkan hasil operasi perusahaan selama  1 (satu)

periode. Tujuan utama perusahaan adalah hasil operasi, yang memiliki peran

penting dalam menentukan nilai, solvabilitas, dan likuiditas.

Menurut Susan Irawati dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan

(2012 :116), “Rasio Profitabilitas adalah bermanfaat untuk menunjukkan

keberhasilan perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan”. Investor yang

potensial akan menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan

dan kemampuannya untuk mendapatkan keuntungan (profitabilitas), karena

mereka mengharapkan deviden dengan harga pasar dari sahamnya. Rasio ini

dimaksudkan untuk mengukur efesiensi penggunaan aktiva perusahaan.

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting

adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal,  di  samping  hal-

hal  lainnya.  Dengan  memperoleh  laba  yang maksimal  seperti  yang telah

ditargetkan,  perusahaan  dapat berbuat  banyak bagi kesejahteraan pemilik,

karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan  investasi  baru.

Oleh  karena  itu,  manajemen  perusahaan  dalam praktiknya   dituntut   harus

mampu   untuk   memenuhi   target   yang   telah ditetapkan. Artinya besarnya

keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan
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berarti asal untung. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan,

digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan

nama rasio rentabilitas.

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh

laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah

penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan

perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan,

terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat

dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat

perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan

atau kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.

Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja

manajemen selama ini, apakah mereka telah berkerja secara efektif atau tidak.

Jika berhasil mencapai target yang telah ditentukan, mereka dikatakan telah

berhasil mencapai target untuk periode atau beberapa periode. Namun,

sebaliknya   jika   gagal   atau   tidak   berhasil   mencapai   target   yang  telah

ditentukan,  ini  akan  menjadi  pelajaran  bagi  manajemen  untuk  periode

ke depan. Kegagalan ini harus diselidiki di mana letak kesalahan dan

kelemahannya    sehingga   kejadian   tersebut   tidak   terulang.    Kemudian,

kegagalan atau keberhasilan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk
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perencanaan laba ke depan, sekaligus kemungkinan untuk menggantikan

manajemen   yang   baru   terutama   setelah   manajemen   lama   mengalami

kegagalan. Oleh karena itu, rasio ini sering disebut sebagai salah satu alat

ukur kinerja manajemen.

Menurut Irham Fahmi dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan

(2012 :135), “Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan

yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam

hubungannya dengan penjualan maupun investasi”.

Definisi yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa para

investor sangat berkepentingan dalam mengevaluasi kemampuan perusahaan

menghasilkan laba saat ini maupun di masa mendatang. Rasio profitabilitas

terdiri dari rasio margin laba atas penjualan,  rasio pengembalian  atas total

aktiva yang dikenal dengan return on asset ratio, rasio pengembalian  atas

ekuitas saham biasa atau dikenal dengan return on equity ratio.

2.4.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi

pihak pemilik usaha manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar

perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan

dengan perusahaan.

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi

pihak luar adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan

dalam satu periode tertentu.
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b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang.

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal

sendiri.

e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal sendiri.

Sementara itu, manfaat yang diperoleh dari penggunaan rasio

profitabilitas bagi perusahaan ataupun dari pihak luar adalah sebagai berikut :

a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam

satu periode.

b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang.

c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

2.4.3 Jenis-jenis Rasio Profitabilitas

Seperti yang telah diketahui bahwa terdapat beberapa jenis rasio

profitabilitas. Tapi dalam penelitian ini yang digunakan yaitu Net Profit
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Margin yakni untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan

dalam suatu  periode tertentu atau untuk beberapa periode.

Penggunaan seluruh atau sebagian rasio profitabilitas tergantung dari

kebijakan manajemen. Jelasnya, semakin lengkap rasio yang digunakan

semakin sempurna hasil yang  akan dicapai. Artinya pengetahuan

tentang kondisi dan posisi profitabilitas perusahaan dapat diketahui secara

sempurna.

Menurut Irham Fahmi dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan

(2012 :135), “Rasio profitabilitas secara umum ada 4 (empat), yaitu gross

profit margin, net profit margin, return on investment (ROI), dan return on

network”.

2.4.3.1 Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor)

Rasio gross profit margin merupakan margin laba kotor. Mengenai

gross profit margin, Irham Fahmi dalam bukunya Analisis Laporan

Keuangan, (2012:136) memberikan pendapatnya yaitu ‘Margin laba kotor,

yang memperlihatkan hubungan antara penjualan dan beban pokok

penjualan, mengukur kemampuan sebuah perusahaan untuk

mengendalikan biaya persediaan atau biaya operasi barang maupun untuk

meneruskan kenaikan harga lewat penjualan kepada pelanggan’. Atau

lebih jauh Irham Fahmi dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan,

(2012:136) mengatakan bahwa, ‘Persentase dari sisa penjualan setelah

sebuah perusahaan membayar barangnya; juga disebut margin keuntungan

kotor (gross profit margin)’.
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Adapun rumus rasio gross profit margin adalah :

−
Keterangan :

 Cost of Good Sold = Harga Pokok Penjualan

 Sales = Penjualan

2.4.3.2 Net Profit  Margin

Rasio net profit  margin disebut juga dengan rasio pendapatan

terhadap penjualan. Mengenai profit margin ini, Irham Fahmi dalam

bukunya Analisis Laporan Keuangan, (2012:136) mengatakan, ‘Margin

laba bersih sama dengan laba bersih dibagi dengan penjualan bersih’. Ini

menunjukkan kestabilan kesatuan untuk menghasilkan perolehan pada

tingkat penjualan khusus. Dengan memeriksa margin laba dan norma

industri sebuah perusahaan pada tahun-tahun sebelumnya, kita dapat

menilai efesiensi operasi dan strategi penetapan harga serta status

persaingan perusahaan dengan perusahaan lain dalam industri tersebut.

Margin laba kotor sama dengan laba kotor dibagai laba bersih. Margin

laba yang tinggi lebih disukai karena menunjukkan bahwa perusahaan

mendapat hasil yang baik yang melebihi harga pokok penjualan.

Adapun rumus rasio net profit margin adalah :( )
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Keterangan :

 Earning After Tax (EAT) = Laba Setelah Pajak

 Sales = Penjualan

Laba setelah pajak ini dianggap sebagai laba bersih. Karena itu

beberapa literatur  ditemukan jika earning after tax ditulis dengan net

profit atau laba bersih. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada rumus di

bawah ini :

Keterangan :

 Net Profit = Laba bersih

 Sales = Penjualan

2.4.3.3 Return on Investment (ROI)

Rasio Return on Investment (ROI) atau pengembalian investasi,

bahwa dibeberapa referensi, rasio ini ditulis dengan return on total asset

(ROA). Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan

mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang

diharapkan. Dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan asset

perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan. Adapun rumus return on

invesment (ROI) adalah : ( )
Keterangan :

 Earning After Tax (EAT) = Laba Setelah Pajak
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 Total Assets = Total Aktiva

2.4.3.4 Return on Equity (ROE)

Rasio Return on Equity (ROE) disebut juga dengan laba atas

equity. Dibeberapa referensi disebut juga dengan rasio total asset turnover

atau perputaran total aset. Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu

perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu

memberikan laba atas ekuitas. Adapun rumus return on equity (ROE)

adalah : ( )ℎ ℎ
Keterangan :

 Earning After Tax (EAT) = Laba Setelah Pajak

 Shareholders’ Equity = Modal Sendiri

Menurut S. Munawir (2012:84) menyatakan bahwa Return on

Owner’s Equity (ROE) berfungsi untuk merefleksikan seberapa banyak

perusahaan memperolah hasil atas dana yang telah diinvestasikan oleh

pemegang saham (baik secara langsung atau dengan laba yang ditahan).

Rasio ROE sangat menarik bagi pemegang saham , dan juga bagi

manajemen karena rasio tersebut merupakan ukuran atau indikator

penting dari shareholder value creation.

2.4.4 Pengukuran Tingkat Profitabilitas

Ada beberapa pengukuran terhadap profitabilitas perusahaan dimana

masing-masing pengukuran dihubungkan dengan volume penjualan, total

aktiva dan modal sendiri. Secara keseluruhan ketiga pengukuran ini akan
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memungkinkan seorang penganalisa untuk mengevaluasi tingkat earning

dalam hubungannya dengan volume penjualan, jumlah aktiva dan investasi

tertentu dari pemilik perusahaan. Disini perhatian ditekankan pada

profitabilitas, karena untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan

haruslah berada dalam keadaan menguntungkan/profitable. Tanpa adanya

keuntungan akan sangat sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari

luar. Para kreditur, pemilik perusahaan dan terutama sekali pihak

manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan ini, karena

disadari betul betapa pentingnya arti keuntungan bagi masa depan

perusahaan.

2.4.4.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang

menggambarkan kondisi keuagan suatu peusahaan, dan lebih jauh

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan

perusahaan tersebut.

Menurut Irham Fahmi dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan,

(2012:2) mengatakan, “Laporan keuangan merupakan informasi yang

diharapkan mampu memberikan bantuan kepada pengguna untuk

membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial”.

Lebih lanjut Sundjaja dan Barlian dalam bukunya Analisis

Laporan Keuangan, (2012:2) mengatakan, “Laporan keuangan merupakan

alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan

posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang
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bersangkutan”. Dengan begitu laporan keuangan diharapkan akan

membantu para pengguna (users) untuk membuat keputusan ekonomi

yang bersifat finansial.

Secara lebih tegas Irham Fahmi dalam bukunya Analisis Laporan

Keuangan, (2012:2) mengatakan, “laporan keungan merupakan laporan

pertanggungjawaban manajemen sumber daya yang dipercayakan

kepadanya”. Pihak manajemen memegang peranan penting dalam

membuat laporan keuangan untuk dipahami oleh pihak yang

berkepentingan. Dapat disimpulkan laporan keuangan adalah laporan

akuntansi utama yang mengkomunikasikan informasi keuangan kepada

pihak-pihak yang berkepentingan, sebagai bahan pertimbangan dalam

pengambilan keputusan ekonomi.

2.4.4.2 Dasar Laporan Keuangan

Laporan keuangan perusahaan didasarkan pada aturan-aturan

akuntansi dan harus  memberikan informasi historis, kuantitatif dasar

yang merupakan sekumpulan input yang penting yang

digunakan dalam menghitung nilai-nilai ekonomis.

Sebuah laporan keuangan pada umumnya terdiri dari :

 Neraca

Neraca menunjukkan posisi keuangan-aktiva, utang, dan

ekuitas pemegang saham suatu perusahaan pada tanggal tertentu,

seperti pada akhir triwulan atau akhir tahun.

- Aktiva, terdiri dari aktiva jangka panjang yaitu jangka waktu
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lebih dari 1 (satu) tahun dan jangka pendek yaitu jangka waktu 1

(satu) tahun atau kurang dari 1 (satu) tahun.

- Hutang, dapat diklasifikasikan menjadi dijamin penuh yaitu

kreditor yang diberi jaminan sama  atau lebih dari besarnya

hutang. Dijamin sebagian yaitu kreditor yang diberi jaminan

kurang dari besarnya hutang. Kreditor tidak dijamin yaitu kreditor

yang tidak diberi jaminan dalam bentuk barang-barang tertentu.

 Laporan Laba Rugi

Laporan Laba Rugi menyajikan hasil usaha pendapatan,

beban, laba atau rugi bersih dan laba atau rugi per saham untuk

periode akuntansi tertentu.

 Laporan Laba Ditahan

Laporan laba ditahan yaitu daftar kumulatif laba yang

berasal dari tahun-tahun sebelumnya dan tahun berjalan yang tidak

dibagikan sebagai deviden.

 Laporan Arus Kas

Laporan arus kas memberikan memberikan informasitentang

arus kas masuk dan arus kas keluar dari kegiatan operasi, pendanaan,

dan investasi selama suatu periode akuntansi.

Setiap laporan keungan mempunyai hubungan yang saling terkait

ini sebagai mana dinyatakan oleh Irham Fahmi dalam bukunya Analisis

Laporan Keuangan, (2012:4) “Setiap laporan keungan dalam laporan

keunganpun merupakan satu kesatuan yang utuh dan terkait satu dengan
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lainnya, sehingga dalam menggunakan perlu dilihat sebagai suatu

keseluruhan bagi pemakainya, untuk tidak terjadi kesalahpahaman”.

Karena proses laporan keuangan tersebut saling berkaitan maka ketelitian

dan kehati-hatian (prudent) sangat diperlukan, tanpa ada kehati-hatian

yang mendalam hasil yang diperoleh tidak akan mencapai apa yang

diharapkan.
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2.5 Kerangka Pikir

Gambar 2.1 : Kerangka pikir

Analisis Pengaruh Besaran Tarif Tenaga Listrik Terhadap Tingkat

Profitabilitas pada PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan

Laporan Laba Rugi
Biaya Beban+Biaya

Pemakaian

PT. PLN (Persero)
Cabang Makassar

Regresi Linear
Sederhana

Besaran Tarif Tenaga
Listrik

Profitabilitas
(Net Profit Margin)

Hasil Analisis
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2.6 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya maka

penulis mengambil hipotesis sebagai berikut :

“Diduga besaran tarif tenaga listrik memiliki pengaruh yang cukup besar

terhadap tingkat profitabilitas di tinjau dari Net profit Margin yang diperoleh PT.

PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini, dilaksanakan pada PT. PLN (Persero) Cabang

Area Makassar Selatan yang merupakan badan usaha milik negara (BUMN) yang

bergerak di bidang penyediaan kelistrikan, yang berlokasi di Jl. Monginsidi  No.

2, Makassar, Sulawesi Selatan.Waktu penelitian ini berlangsung selama kurang

lebih 2 bulan, mulai bulan April sampai dengan bulan Juni 2016.

3.2 Jenis dan Sumber Data

3.2.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a. Data Kualitatif

Data kualitatif, yaitu data atau informasi yang diperoleh dari

dalam perusahaan baik secara lisan maupun tulisan, berupa informasi

dari pihak manajemen perusahaan baik lisan maupun tulisan, baik itu

berupa perkembangan perusahaan, struktur organisasi, dan data-data

lain yang berhubungan dengan penulisan ini.

b. Data Kuantitatif

Data kuantitatif, yaitu data atau informasi yang diperoleh dalam

bentuk angka-angka yang masih perlu dianalisis. Informasi atau data
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yang dimiliki adalah laporan keuangan PT. PLN (Persero) Cabang

Makassar.

3.2.2 Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagi berikut :

a. Data Primer

Data yang diperoleh secara langsung dari PT. PLN (Persero)

Cabang Makassar berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan

pimpinan dan karyawan.

b. Data Sekunder

Data yang diperoleh dari dokumen perusahaan, berupa laporan

tertulis yang dibuat secara berkala.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Demi memperoleh data yang relevan dengan masalah yang dibahas,

peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :

1. Studi kepustakaan (library reserch), yaitu penelitian yang dilakukan

berdasarkan karya-karya ilmiah dan buku-buku literatur yang berkaitan

dengan pembahasan ini dan dimaksudkan untuk mendapatkan landasan

teori yang erat hubungannya.

2. Studi lapangan ( field reserch ), yaitu metode pengumpulan data yang

dilakukan di lokasi atau obyek penelitian secara langsung maupun di

tempat lain yang ada kaitannya dengan pokok pembahasan.
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Penelitian lapangan dilakukan dengan cara :

a. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

mengumpulkan dokumen serta arsip-arsip perusahaan yang ada

kaitannya dengan masalah program kesejahteraan dan kedisiplinan

karyawan.

b. Pengamatan (observasi), yaitu teknik atau  pendekatan untuk

mendapatkan data primer dengan cara mengamati langsung objek datanya.

Pengamatan dilakukan tanpa harus terlibat dengan subjek penelitian, untuk

menjaga objektivitas.

3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam memecahkan masalah yang

telah dikemukakan adalah sebagai berikut :

3.4.1 Analisis Deskriptif

Analisis data deskriptif, yaitu suatu metode yang digunakan untuk

memberikan deskripsi   mengenai   subjek   penelitian   berdasarkan   data

dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti.

3.4.2 Analisis Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang  mengukur mengenai

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau profit dari

penggunaan aset-aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Rasio yang

digunakan untuk menilai tingkat keuntungan dalam pembahasan ini adalah :

1. Net Profit Margin

Net Profit Margin adalah rasio antara laba bersih dan penjualan.
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Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Net Profit Margin dapat pula diartikan sebagai profitabilitas dari setiap

rupiah yang diperoleh  dari penjualan barang  yang dilakukan

perusahaan. Profit Margin yang tinggi mengindikasikan bahwa

perusahaaan dikelola dengan efisien. Penjualan yang dihasilkan dicapai

dengan biaya yang efisien. Semakin tinggi Net Profit Margin, semakin

baik kinerja perusahaan tersebut.=
3.4.3 Analisis Regresi Liniear Sederhana

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis regresi linear

sederhana. Analisis regresi linear sederhana  adalah hubungan secara linear

antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis

ini   digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen

dan variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk   memprediksi

nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami

kenaikan atau penurunan. Rumus regresi linear sederhana adalah sebagai

berikut : = +
Dimana :

Y = Variabel dependen (tingkat profitabilitas)

X = Variabel independen (besaran tarif tenaga listrik)

α  = Nilai intercept (konstan)

β  = Koefisien arah regresi (slope).
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Harga α dapat dihitung dengan rumus :

= (∑ ) (Σ ) − (Σ ) (Σ )(Σ ) − (Σ )
Harga β dapat dihitung dengan rumus :

= (∑ ) − (Σ )(Σ )(Σ ) − (Σ )
Besarnya pengaruh besaran tarif tenaga listrik dapat diukur dengan

koefisien determinasi atau hasil dari ryx dikuadradkan (ryx)
2 adalah nilai dari

koefisien korelasi. Perhitungan analisis regresi linear sederhana dan juga

koefisien korelasi (untuk menghitung koefisien determinasi dan non-

determinasi) ini akan dilakukan dengan menggunakan program SPSS 23

(Statistical Product and Service Solution).

3.5 Definisi Operasional

Operasional variabel adalah suatu   cara untuk mengukur konsep

dan bagaimana caranya sebuah konsep harus diukur sehingga terdapat variabel-

variabel yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi, yaitu variabel yang dapat

menyebabkan masalah lain dan variabel yang situasi dan kondisinya tergantung

oleh variabel lain.

Penulis menggunakan dua variabel penelitian yang menjadi objek dalam

judul skripsi ini, yaitu terdiri dari :

1. Variabel Independen (X)

Variabel ini merupakan variabel yang tidak dapat dipengaruhi oleh

variabel lainnya, namun sebaliknya variabel ini dapat mempengaruhi variabel
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lain. Sehingga pada penelitian ini yang merupakan variabel independen

adalah besaran tarif tenaga listrik.

2. Varibel dependen (Y)

Variabel dependen merupakan variabel yang dapat dipengaruhi oleh

variabel lainnya sehingga variabel dependen dalam penelitian ini adalah

tingkat profitabilitas perusahaan.

Tabel 3.1
Definisi variabel

No. Variabel Definisi Indikator

1. Besaran Tarif

Tenaga Listrik

(Variabel

Independen)

Besarnya biaya yang

harus dikeluarkan

dikarenakan pemakaian

jasa pelayanan berupa

listrik.

Besaran Tarif Tenaga

Listrik (TTL) =

Biaya Beban+Biaya

Pemakaian

2. Profitabilitas

(Variebel

Dependen)

Rasio yang menunjukkan

kemanpuan perusahaan

untuk memperoleh

keuntungan dari

pengguna modalnya.

Net Profit Margin =ℎ
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Pengusahaan ketenagalistrikan di kota Makassar dan sekitarnya sudah ada

sejak zaman penjajahan Belanda di Indonesia. Saat itu penyediaan tenaga listrik

dikelolah oleh suatu lembaga yang disebut Electricitiet Weizen. Konon

pembangkit listrik di Kota Makassar yang pertama kali terpasang yaitu sekitar

tahun 1914 dengan menggunakan mesin uap yang berlokasi di Pelabuhan

Makassar. Sejalan dengan pertumbuhan kota yang diikuti dengan meningkatnya

kebutuhan akan tenaga listrik, pada tahun 1925 dibangun Pusat Listrik Tenaga

Uap (PLTU) di tepi sungai Jeneberang daerah Pandang-pandang, Sungguminasa.

PLTU tersebut berkapasitas 2000 KW. Sejarah mencatat bahwa PLTU Pandang-

pandang Sungguminasa ini hanya mampu beroperasi hingga tahun 1957.

Selanjutnya pada tahun 1946 dibangun Pusat Listrik Tenaga Diesel

(PLTD) yang berlokasi di bekas lapangan sepak bola Bontoala. Kedua

pembangkit listrik tersebut yaitu PLTU Pandang-pandang, Sungguminasadan

PLTD Bontoala dikelola oleh N.V. Nederlands In Dische Gas Electriciet

Maatschappy (N.V. NIGEM). Pada tahun 1949 seluruh pengelolaannya ini

dialihkan kepada N.V. Ovesseese Gas dan Electriciet Maatschappy (N.V.

OGEM).

Menindaklanjuti momentum Proklamasi Kemerdekaan RI tanggal 17

Agustus 1945, sebagai dampak perkembangan politik pemerintahan Negara

Kesatuan RI, pada pertengahan tahun 1957 pengusahaan ketenagalistrikan di kota
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Makassar dinasionalisasi. Pengusahaan ketenagalistrikan selanjutnya diserahkan

kepada Perusahaan Listrik Negara (PLN) Makassar. PLN Makassar inilah yang

kita kenal dewasa ini.

PLN Makassar memiliki wilayah operasi pengusahaan terbatas hanya di

kota Makassar. Adapun di daerah-daerah di luar kota makassar antara lain kota

Majene, Bantaeng, Bulukumba, Watampone dan Palopo untuk pusat

pembangkitnya ditangani oleh PLN Cabang Luar Kota sedangkan

pendistribusiannya dilaksanakan oleh PT. PLN Maskapai untuk Perusahaan-

perusahaan Setempat (PT.MPS).

Tahun 1961 PLN Pusat di Jakarta membentuk unit PLN Exploitasi VI

dengan wilayah kerja meliputi Propinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara

yang berkedudukan di Makassar. Dengan dikeluarkannya Surat Edaran PLN Pusat

No. 078/PST/1967 tentang klasifikasi bagi Kesatuan-kesatuan Perusahaan Listrik

Negara maka PLN Cabang Luar Kota tidak dapat dimasukkan klasifikasi dalam

organisasi sebagai Cabang. Oleh karena itu berdasarkan Surat Keputusan

Pemimpin PLN Exploitasi VI No. 001/E.VI/1986 PLN Cabang Luar Kota

dibubarkan. Serentak dengan itu pengaturan segala sesuatunya diserahkan dan

ditangani PLN Exploitasi VI.

Perkembangan selanjutnya PLN Exploitasi VI selain membawahi beberapa

unit PLTD juga membawahi unit PLN Cabang Makassar dan PLTU Makassar di

resmikan pada tahun 1971 oleh Presiden Soeharto. Sementara PLN Cabang

Makassar membawahi unit-unit kerja antara lain PLN Ranting Sengkang,

Watansoppeng,Kendari serta unit pengusahaan pembangkit yaitu PLTD Bontoala.
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Tahun 1972 Pemerintah RI mengeluarkan PP. 18 tahun 1972 tentang

Perusahaan Umum Listrik Negara yang mempunyai arti penting bagi PLN karena

merupakan dasar hukum perubahan status dari Perusahaan Negara menjadi

Perusahaan Umum. Pada tanggal 21 Maret 1973 berdasarkan Peraturan Menteri

Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik No. 01/PRT/1973 tentang Struktur

Organisasi dan Pembagian Tugas Perusahaan Umum Listrik Negara, PLN

Exploitasi VI berubah namanya menjadi PLN Exploitasi VIII.

Tindak lanjut Peraturan Menteri tersebut, Direksi PLN mengeluarkan

SK.No.050/DIR/1973 tanggal 20 Oktober 1973 tentang Struktur Organisasi dan

Tugas-tugas Pokok Perum Listrik Negara Exploitasi VIII yang di dalamnya

terdapat unit pelaksana yaitu Sektor Tello dan Cabang Makassar.

Tahun 1975 Menteri PUTL mengeluarkan Peraturan Menteri No.

013/PRT/1973 yang menyebutkan bahwa Perusahaan mempunyai unsure

pelaksana ialah PLN Proyek dan PLN Wilayah. Unit PLN Proyek adalah unsur

pelaksana yang bertugas melaksanakan tugas perusahaan dalam bidang

pembangunan yang ditetapkan dengan Keputusan Menteri atas usul Direksi

dengan biaya APBN atau Anggaran Perusahaan. Semetara unit PLN Wilayah

adalah unsur pelaksana di wilayah kerja yang bersangkutan yang mempunyai

tugas selain menyelenggarakan pembangkitan, penyaluran dan pendistribusian

juga pengusahaan tenaga listrik. Direksi Perum Listrik Negara menerbitkan Surat

Keputusan No. 010/DIR/1967 sebagai tindak lanjut dari Peraturan Menteri di atas

yang mengubah sebutan PLN Exploitasi VIII menjadi PLN Wilayah VIII dengan

wilayah kerja meliputi propinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara.
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Berubahnya status PLN PLN menjadi Perusahaan Perseroan (Persero)

berdasarkan PP No. 23 tahun 1994 maka PLN Wilayah VIII juga berubah

namanya menjadi PT PLN (Persero) Wilayah VIII. Perubahan status ini

mengandung arti bahwa PLN semakin dituntut untuk dapat meningkatkan

kinerjanya.

Kondisi umum PT PLN (Persero) Wilayah VIII

PT. PLN (Persero) Wilayah VIII (selanjutnya disebut PLN Wilayah VIII)

memiliki daerah kerja yang mencakup 2 wilayah propinsi yaitu Sulawesi Selatan

dan Sulawesi Tenggara. Jumlah penduduk kedua propinsi tersebut hampir

mencapai 10 juta jiwa dengan areal kawasan seluas 62 ribu km2 lebih.

Melihat kondisi geografis geografis dan potensi sumber daya alam yang

dimiliki maka penyediaan tenaga listrik yang dapat dikembangkan sangat

beragam. Berdasarkan kajian yang dilakukan, saat ini jenis pusat listrik yang

dimiliki PLN Wilayah VIII meliputi Pusat Listrik Tenaga Air (PLTA termasuk

Minihidro), Pusat Listrik Tenaga Uap (PLTU) dan Pusat Listrik Tenaga Gas

(PLTG). Sementara untuk kepentingan operasional dan pelayanan PLN Wilayah

VIII membawahi 8 unit Cabang (Makassar, Pare-pare, Watampone, Pinrang,

Bulukumba, Palopo, Kendari dan Bau-bau), 2 unit Sektor (Tello dan Bakaru) serta

1 Unit Pengatur Beban.

PLN Wilayah VIII bertujuan mengusahakan pembangkitan penyaluran dan

pendistribusian tenaga listrik serta mendorong peningkatan kegiatan ekonomi,

mengusahakan keuntungan agar dapat membiayai pengembangannya serta

menjadi perintis kegiatan-kegiatan usaha penyediaan tenaga listrik yang belum
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dapat dilaksanakan oleh sektor swasta dan koperasi di Sulawesi Selatan dan

Tenggara.

Areal kerja yang sedemikian luas serta dengan total jumlah pelanggan

yang hingga saat ini mencapai 1,2 juta pelanggan maka jelas hal ini merupakan

tantangan yang sangat berat bagi PLN. Betapa tidak! Di satu sisi PLN masih

dibebani dengan misi social untuk mengusahakan kemakmuran bagi rakyat.

Sementara di sisi lain PLN harus mengusahakan profit sebagai ciri suatu

perusahaan yang sehat dan berkembang.

Total asset sebesar Rp. 12 trilyun, dilihat dari segi asset maka PLN

merupakan perusahaan terbesar di Indonesia. Bayangkan dari kota hingga pelosok

desa, kita akan senantiasa menjumpai asset PLN tersebut. Hal ini membuktikan

bahwa kehadiran PLN memiliki fungsi strategi karena melibatkan pelayanan bagi

pelanggan yang beragam dengan berbagai tingkat kehidupan social ekonomi yang

beragam pula. Melihat hal tersebut serta mengingat pasal 33 UUD ’45, maka

pemerintah berhak untuk campur tangan. Khususnya dalam hal penetapan tarif

yang tentu saja dengan mempertimbangkan banyak aspek yang terdapat di kedua

sisi antara pelanggan dan PLN. Apakah tarif yang ditetapkan oleh pmerintah akan

mampu mencapai titik impas (break event point) terhadap biaya operasional yang

dikeluarkan oleh PLN? Untuk menjawabnya, cukup kita melihat pada kenyataan

bahwa hingga saat ini PLN masih subsidi oleh pemerintah.

Salah satu kendala yang dialami oleh PLN adalah dalam hal pemenuhan

kebutuhan masyarakat akan tenaga listrik yang semakin meningkat sehingga

dirasakan perlu untuk mengundang pihak swasta dalam hal penyediaan tenaga
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listrik. Dan saat ini hal tersebut sudah terealisasi. Penyediaan tenaga listrik sudah

bukan merupakan monopoli PLN lagi. Dengan adanya pesaing ini, mau tidak mau

PLN harus membenahi diri agar dapat survive. PLN harus bekerja keras untuk

mengupayakan rupiah produksi per kWh yang semurah mungkin untuk meraih

keuntungan secara maksimal namun tanpa mengabaikan mutu dan keandalan.

Untuk transmisi dan pendistribusian hingga saat ini memang masih dikuasai oleh

PLN. Hal ini semata-mata karena masih dirasakan memadai. Sementara swasta

hanya bergerak di bidang pembangkitannya saja.

Krisis ekonomi yang terjadi dinegara kita dan menurunnya nilai tukar mata

uang rupiah terhadap dollar, jelas sangat mempengaruhi kinerja PLN. Sebagai

gambaran, pertumbuhan jumlah pelanggan di PLN Wilayah VIII tahun 1999

hanya sebesar 4,89% dengan penambahan sebanyak 56.464 pelanggan saja.

Angka ini menunjukkan penurunan yang drastis bila dibandingkan dengan

pertumbuhan sebelum terjadinya krisis.

4.2 Visi dan Misi Perusahaan

4.2.1 Visi perusahaan

“ Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang bertumbuh kembang,

Unggul dan Terpercaya dengan bertumpu pada potensi insan”.
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4.2.2 Misi Perusahaan

Misi PT. PLN (Persero) adalah sebagai berikut :

1. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait,

berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan

para pemegang saham.

2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan

kualitas kehidupan masyarakat.

3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan

ekonomi.

4. Menjalankan kegiatan usaha yang yang berwawasan lingkungan.

Motto PT. PLN (Persero) yaitu “ Listrik untuk kehidupan yang lebih

baik”.

4.2.3 Penerapan Nilai-nilai

1. Saling Percaya

2. Integritas

3. Peduli

4. Pembelajar

4.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Setiap organisasi baik organisasi yang sangat sederhana maupun

organisasi yang sangat luas dan kompleks, masalah penyusunan organisasi

menjadi hal yang penting dan sangat diperlukan. Hal ini dilakukan agar setiap
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karyawan mengetahui tugasnya dan bertanggung jawab atas pekerjaannya masing-

masing.

Suatu organisasi yang jelas struktur informasinya biasanya digolongkan

organisasi formil, sedangkan keorganisasian informasi terjadi dengan adanya

jalinan hubungan kerja yang baik ditetapkan dengan resmi dalam organisasi

tersebut.

Struktur organisasi PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan,

adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan
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4.4 Job Description

Uraian terhadap masing-masing jabatan diruangkan dalam sebuah buku

pedoman perusahaan. Dalam buku tersebut telah dijelaskan secara rinci mengenai

ikhtisiar jabatan dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan tersebut.

Uraian tugas dari masing-masing jabatan tersebut, adalah sebagai berikut :

1. Manajer

Atasan langsung General Manager bertugas membina merumuskan,

menyusun, mengarahkan kebijakan teknis dan administrasi pada

bagian-bagian yang terkait berdasarkan program kerja dan target untuk

menunjang pencapaian sasaran perusahaan.

2. Asisten Manajer Jaringan

Asisten Manajer Jaringan adalah orang yang bertanggungjawab

merencanakan, menerapkan, mengoprasikan dan mengendalikan

jaringan komunikasi data perusahaan.

3. Seksi Operasi

Seksi Operasi adalah orang yang bertugas mengawasi dan

mengarahkan langkah kegiatan perencanaan jaringan komunikasi

perusahaan.

4. Seksi pemeliharaan

Seksi pemeliharaan adalah bagian yang bertugas memelihara jaringan

serta memperbaikinya agar keandalan system pengukuran tetap terjaga.

5. Seksi Pekerja dalam Keadaan Bertegangan
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Seksi Pekerja dalam Keadaan Bertegangan adalah Koordinator yang

bertugas mengawasi dan mengendalikan pekerjaan dalam keadaan

bertegangan dan mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan

di lapangan, dan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan SOP.

6. Asisten Manajer Transaksi Energi Listrik

Asisten Manajer Transaksi Energi Listrik Adalah asisten manajer yang

bertugas melakukan evaluasi kebutuhan tenaga listrik, dan membuat

proyeksi penjualan dan proyeksi pendapatan penjualan dan pendapatan

lain-lain, untuk meningkatkan kinerja pemasaran.

7. Seksi Transaksi Energi Listrik

Seksi Transaksi Energi Listrik adalah bagian yang melaksanakan

koordinasi dan pengendalian fungsi pembacaan meter, pembuatan

rekening listrik, pembukuan pelanggan, penagihan piutang dan piutang

ragu-ragu, untuk meningkatkan kinerja penjualan tenaga listrik, dan

pengamanan pendapatan pelanggan.

8. Seksi Pengendalian Susut

Seksi Pengendalian Susut bertugas merencanakan, mengkoordinasi,

mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan aktivitas pada fungsi

anggaran dan keuangan yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi

unit kerja sehingga system pengelolaan anggaran dan keuangan dapat

terselenggara secara tertib dan kredibel.

9. Seksi Pemeliharaan Meter Transaksi
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Seksi pemeliharaan Meter transaksi adalah bagaian yang

mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan pemeliharaan jaringan

distribusi serta perbaikan gangguan jaringan agar keandalan system

pendistribusian tenaga listrik tetap terjaga, dan menyusun rencana

kegiatan Pemeliharaan Distribusi sebagai pedoman kerja.

10. Asisten Manajer Pelayanan & Administrasi

Asisten Manajer Pelayanan & Administrasi adalah bagian yang

melaksanakan perencanaan, koordinasi dan pengendalian fungsi

kepegawaian kesekretarian, perbekalan, pencapaian, tertib

administrasi, dan tertib waktu.

11. Seksi Administrasi Umum

Seksi Administrasi Umum bertugas mengawasi, melaksanakan dan

mengendalikan aktivitas pelaksanaan fungsi administrasi perkantoran

dan keuangan perbekalan, kesekretariatan yang terkait dengan tugas

pokok dan fungsi unit kerjanya.

12. Seksi Pelayanan Pelanggan

Seksi Pelayanan Pelanggan adalah bagian yang melaksakan tugas dan

fungsi pelayanan pelanggan rayon untuk meningkatkan kinerja

pelayanan dan kepuasana pelanggan.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan  dengan mengambil data laporan penjualan tenaga

listrik dan laporan laba/rugi periode akhir tahun 2013 sampai 2015 pada PT. PLN

(Persero) Cabang Area Makassar Selatan. Data yang telah diperoleh kemudian

dilakukan analisis meliputi : Analisis Deskriptif  Tarif Tenaga Listrik, Analisis

Profitabilitas dengan menghitung Net Profit Margin serta Analisis Regresi Linear

Sederhana.

5.1 Analisis Deskriptif Tarif Tenaga Listrik

Tarif Tenaga Listrik adalah besarnya biaya yang harus dikeluarkan

dikarenakan pemakaian jasa pelayanan berupa listrik. Tarif Tenaga Listrik

ditentukan berdasarkan perhitungan dengan data sebagai berikut :

Tabel 5.1 Penjualan Tenaga Listrik PT. PLN (Persero) Cabang Area
Makassar Selatan Tahun 2013-2015

Tahun Biaya Beban
Biaya Pemakaian

KWH KEL. KVARH

2013 Rp 49.995.268.742 Rp 2.544.474.732.596 Rp      69.924.713

2014 Rp 58.885.233.898 Rp 2.628.375.051.330 Rp      73.873.277

2015 Rp 59.108.572.220 Rp 2.895.391.362.438 Rp 9.678.248.613

Sumber : Data Laporan Penjualan Tenaga Listrik PT. PLN (Persero)
Cabang  Area Makassar Selatan Tahun 2013-2015.

TTL = biaya beban + biaya pemakaian

Tahun 2013 : Rp 49.995.268.742 + (Rp 2.544.474.732.596 + Rp 69.924.713)

= Rp 2.594.539.926.051
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Tahun 2014 : Rp 58.885.233.898 + (Rp 2.628.375.051.330 + Rp 73.873.277)

= Rp 2.687.334.158.505

Tahun 2015 : Rp 59.108.572.220 + (Rp 2.895.391.362.438 + Rp 9.678.248.613)

= Rp 2.964.178.183.271

Grafik 5.1 Tarif Tenaga Listrik PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar
Selatan Tahun 2013-2015
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Tabel 5.2 Komponen Pendapatan Tarif Tenaga Listrik PT. PLN (Persero)
Tahun 2013-2015

Tahun
Penjualan Tenaga

Listrik

Subsidi
Listrik

Pemerintah

Penyambungan
Pelanggan

Lain-lain Jumlah

2013 Rp 2.594.539.926.051 - Rp 21.129.035.253 Rp 500.672.198 Rp 2.616.169.633.502

2014 Rp 2.687.334.158.505 - Rp 96.977.096.022 Rp 529.921.807 Rp 2.784.841.176.334

2015 Rp 2.964.178.183.271 - Rp 61.030.127.600 Rp 806.491.884 Rp 3.026.014.802.755

Sumber : data dilolah (Laporan Laba/Rugi PT. PLN (Persero) Cabang
Area Makassar Selatan Tahun 2013-2015).

Tahun 2013, persentase diperoleh berdasarkan hasil perbandingan nilai

tarif tenaga listrik (TTL) dengan tahun 2012 sebesar Rp 1.828.467.539.701.

Begitu pula dengan hasil persentase tahun 2014 hingga 2015, yaitu perbandingan

antara nilai tahun (n) dan (n-1). Perhitungan perbandingan pendapatan tarif tenaga

listrik dari tahun 2013 hingga 2015 adalah sebagai berikut :

Tahun 2013 ∶ Rp 2.616.169.633.502Rp 1.828.567.539.701 x 100% = 143%
Tahun 2014 ∶ Rp 2.784.841.176.334Rp 2.616.169.633.502 x 100% = 107%
Tahun 2015 ∶ Rp 3.026.014.802.755Rp 2.784.841.176.334 x 100% = 109%

Tabel 5.3 Persentase Pendapatan Tarif Tenaga Listrik PT. PLN (Persero)
Tahun 2013-2015

Tahun Tarif Tenaga Listrik Persentase (%)

2013 Rp 2.616.169.633.502 143%

2014 Rp 2.784.841.176.334 107%

2015 Rp 3.026.014.802.755 109%

Sumber : data diolah (Laporan Laba/Rugi PT. PLN (Persero) Cabang Area
Makassar selatan tahun 2013-2015)
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Tabel diatas menunjukkan persentase pendapatan usaha PT. PLN (Persero)

Cabang Area Makassar Selatan Tahun 2013 sampai 2015, bahwa pada  tahun

2013 menunjukkan persentase senilai 143%, dimana pada tahun 2012 jumlah

pendapatan netto senilai Rp 1.828.467.539.701 naik menjadi Rp

2.616.169.633.502 di tahun 2013. Selanjutnya, pada tahun 2014 menunjukkan

persentase senilai 107%, dimana pada tahun 2013 jumlah pendapatan netto

sebanyak Rp 2.616.169.633.502 naik menjadi Rp 2.784.841.176.334 di tahun

2014. Dan pada tahun 2015 menunjukkan persentase senilai 109%, dimana pada

tahun 2014 jumlah pendapatan netto sebanyak Rp 2.784.841.176.334 naik

menjadi Rp 3.062.014.802.755 di tahun 2015.

Grafik 5.2 Pendapatan Tarif Tenaga Listrik PT. PLN (Persero) Cabang Area
Makassar Selatan Tahun 2013-2015
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Tabel diatas menunjukkan persentase pendapatan usaha PT. PLN (Persero)

Cabang Area Makassar Selatan Tahun 2013 sampai 2015, bahwa pada  tahun

2013 menunjukkan persentase senilai 143%, dimana pada tahun 2012 jumlah

pendapatan netto senilai Rp 1.828.467.539.701 naik menjadi Rp

2.616.169.633.502 di tahun 2013. Selanjutnya, pada tahun 2014 menunjukkan

persentase senilai 107%, dimana pada tahun 2013 jumlah pendapatan netto

sebanyak Rp 2.616.169.633.502 naik menjadi Rp 2.784.841.176.334 di tahun

2014. Dan pada tahun 2015 menunjukkan persentase senilai 109%, dimana pada

tahun 2014 jumlah pendapatan netto sebanyak Rp 2.784.841.176.334 naik

menjadi Rp 3.062.014.802.755 di tahun 2015.

Grafik 5.2 Pendapatan Tarif Tenaga Listrik PT. PLN (Persero) Cabang Area
Makassar Selatan Tahun 2013-2015

2015

3.026.014.802.755
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Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas, pendapatan netto PT. PLN

(Persero) Cabang Area Makassar Selatan tahun 2013 hingga 2015 mengalami

kenaikan. Hal ini disebabkan karena pendapatan netto perusahaan mengalami

kenaikan tiap tahunnya.

5.2 Analisis Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba. Kemampulabaan (profitabilitas) merupakan hasil akhir

bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen. Rasio ini akan

memberikan jawaban akhir tentang efektivitas pengelolaan manajemen

perusahaan.

5.2.1 Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Net Profit Margin adalah perbandingan antara laba bersih (laba setelah

biaya bunga dan pajak) dengan penjualan perusahaan. Berikut adalah data

laba bersih dan penjualan PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan :

Tabel 5.4 Laporan Laba Bersih dan Penjualan PT. PLN (Persero)
Cabang Area Makassar Selatan Tahun 2013-2015.

Tahun Laba Bersih Pejualan

2013 Rp 2.436.065.152.421 Rp 2.594.539.926.051

2014 Rp 2.584.796.203.462 Rp 2.687.334.158.505

2015 Rp 2.793.487.855.552 Rp 2.964.178.183.271

Sumber : data diolah ( Laporan Laba/Rugi PT. PLN (Persero) Cabang Area
Makassar Selatan Tahun 2013
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Data di atas menunjukkan besarnya laba bersih dan penjualan PT. PLN

(Persero) Cabang Area Makassar Selatan. Sehingga, dengan memasukkan

unsur-unsur dari laporan laba rugi PT. PLN (Persero) Cabang Area makassar

Selatan periode tahun 2013 hingga 2015 tersebut, maka dapat diketahui

besarnya Net profit Margin perusahaan adalah sebagai berikut :

Tahun 2013 = Rp 2.436.065.152.421Rp 2.594.539.926.051 x 100%
= 94%

Tahun 2014 = Rp 2.584.796.203.462Rp 2.687.334.158.505 x 100%
= 96%

Tahun 2015 = Rp 2.793.487.855.552Rp 2.964.178.183.271 x 100%
= 94%

Grafik 5.3 Net Profit Margin PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar
Selatan Tahun 2013-2015

Net Profit Margin (%)
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Hasil perhitungan dan pada grafik di atas menunjukkan bahwa

perkembangan tingkat net profit margin pada tahun 2013 hingga 2015

mengalami perubahan fluktuatif (ketidak tetapan). Hal ini terlihat nilai margin

laba bersih pada tahun 2013 hingga 2014 menunjukkan peningkatan,

sedangkan pada tahun 2014 hingga 2015 mengalami penurunan. Hal ini

berarti bahwa setiap operasi perusahaan dalam memproduksi listrik

mengalami pendapatan yang tidak terlalu besar yang diakibatkan oleh beban

usaha yang relatif tinggi terhadap pendapatan usaha.

Tahun 2013 sampai 2014 net profit margin mengalami kenaikan

dikarenakan tidak adanya aktivitas pembelian tenaga listrik yang meskipun

pembelian bahan bakar minyak dan pemeliharaan mengalami kenaikan.

Namun pada tahun 2014 hingga 2015 net profit margin mengalami

penurunan, hal ini disebabkan karena adanya aktivitas pembelian tenaga

listrik yang disertai dengan meningkatnya biaya pemeliharaan.

Tahun 2013 net profit margin bernilai 94% atau 0,94, hal ini

menandakan bahwa perusahaan mendapatkan keuntungan sebesar 94% yang

berarti bahwa setiap Rp 1 penjualan menghasilkan Rp 0,94. Selanjutnya pada

tahun 2014 net profit margin naik secara signifikan yang bernilai 96% atau

0,96, berarti bahwa setiap Rp 1 penjualan menghasilkan Rp 0,96. Dan yang

terakhir pada tahun 2015 net profit margin bernilai 94% atau 0,94, yang

meskipun penjualan dalam Rp 1 mendapatkan keuntungan sebesar Rp 0,94,

namun perusahaan mengalami penurunan pendapatan dimana pada tahun
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sebelumnya perusahaan memperoleh keuntungan sebesar 96% turun menjadi

94%.

Perubahan-perubahan tarif tenaga listrik dan profitabilitas PT. PLN

(Persero) Cabang Area Makassar Selatan Tahun 2013-2015 menunjukkan

trend yang fluktuatif dimana terjadi peningkatan pendapatan (profit) pada

tahun 2013 hingga 2014 namun pada tahun 2015 mengalami penurunan

seperti yang tampak pada tabel di bawah ini :

Tabel 5.5 Perbandingan Pendapatan Tarif Tenaga Listrik dan
Rasio Profitabilitas PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan

Tahun 2013-2014

Rasio 2013 2014 Perubahan naik
(Turun)

Tarif Tenaga Listrik
Pendapatan Tarif Tenaga
Listrik

Rasio Profitabilitas
Net Profit Margin

143%

94%

107%

96%

(36)%

2%

Sumber : data diolah

Tabel 5.6 Perbandingan Pendapatan Tarif Tenaga Listrik dan
Rasio Profitabilitas PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan

Tahun 2014-2015

Rasio 2014 2015 Perubahan naik
(Turun)

Tarif Tenaga Listrik
Pendapatan Tarif Tenaga
Listrik

Rasio Profitabilitas
Net Profit Margin

107%

96%

109%

94%

2%

(2)%

Sumber : data diolah
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5.3 Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis Regresi Linear Sederhana merupakan analisis terhadap variabel

baik dependen maupun independen yang mempunyai skala numerik. Oleh karena

itu, analisis ini sering digunakan untuk melihat hubungan antara variabel baik

positif maupun negatif dan digunanakan juga untuk memprediksi nilai dari

variabel dependen apabila variabel dependen mengalami kenaikan atau

penurunan.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan program SPSS 23 dengan hasil

sebagai berikut :

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 98,370 5,793 16,980 ,037

Nilai Tarif Tenaga

Listrik
-,031 ,048 -,542 -,645 ,635

a. Dependent Variable: Nilai Net Profit Margin
Sumber : data diolah menggunakan SPSS 23

Tabel di atas adalah hasil olah data dari analisis regresi linear sederhana

melalui perhitungan yang mempergunakan program SPSS 23. Dari tabel

coefficients dapat dilihat bahwa nilai a = 98,370 sedangkan nilai b = -0,031.

Dengan demikian, nilai-nilai tersebut dimasukkan dalam persamaan regresi linear

sederhana, sehingga persamaannya adalah sebagai berikut :

Y = a + bX

Y = 98,370 + ( -0,031) X

Y = 98,370 - 0,031 X
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Angka-angka di atas dapat diartikan sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar 98,370 artinya jika tarif dasar listrik (X) nilainya 0,

maka net profit margin (Y) nilainya positif yaitu sebesar 98,370.

2. Koefisien regresi variabel likuiditas (X) sebesar -0,031 artinya jika

tarif tenaga listrik mengalami penurunan 1% maka profitabilitas (net

profit margin) (Y) akan mengalami penurunan sebesar -0,031.

Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara

besaran tarif tenaga listrik dengan profitabilitas. Hal ini diakibatkan

karena pada tahun 2015 terjadi penurunan pendapatan yaitu sebesar

2%. Sebaliknya, jika tarif tenaga listrik naik 1% maka profitabilitas

(net profit margin) juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,031.

5.4 Koefisien Determinasi

Pengaruh besarnya tarif tenaga listrik, diukur dengan koefisien determinasi

atau hasil dari ryx dikuadratkan (ryx)
2 dan dinyatakan dalam persentase (%). Nilai

ryx yang dimasukkan di sini adalah nilai dari koefisien korelasi, yang dirumuskan

sebagai berikut :

ryx =
∑ (∑ )(∑ )∑ (∑ ) ∑ (∑ )

Perhitungan koefisien determinasi selanjutnya akan menggunakan

program SPSS 23. Dari hasil pengolahan data tersebut, maka didapatkan hasilnya

sebagai beikut :
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Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square Std. Error of the Estimate

1 ,542a ,294 -,412 1,37213

a. Predictors: (Constant), Nilai Tarif Tenaga Listrik
Sumber : data diolah menggunakan SPSS 23.

Berdasarkan nilai R Square pada tabel Model Summary, nilai yang

tercantum sebesar 0,294 atau 29,4% terhadap Net Profit Margin. Artinya, variabel

independen dalam hal ini, yaitu tarif tenaga listrik hanya memiliki pengaruh

sebesar 29,4% terhadap Net Profit Margin. Sedangkan 70,6% Net Profit Margin

dipengaruhi oleh variabel lain, seperti pendapatan bunga, pendapatan lain-lain,

ataupun variabel lain yang belum diteliti di PT. PLN (Persero) Cabang Area

Makassar Selatan. Minimnya pengaruh tarif tenaga listrik terhadap Net Profit

Margin, dalam hal ini disebabkan karena tingginya angka denda bagi para

pelanggan yang masih menggunakan sistem listrik pasca bayar (meteran biasa),

yang pada nantinya bila tunggakan tersebut lebih dari sebulan, maka pihak PLN

akan memberikan sanksi hingga pemutusan listrik sementara. Namun, bila hingga

memasuki 60 hari dari pemutusan listrik sementara (hari ke-90) dan pelanggan

belum juga melakukan pelunasan (pembayaran rekening) maka pihak PLN berhak

melakukan tindakan bongkar rampung atas semua instalasi milik PLN, seperti alat

pembayar dan pemutus/kWh Meter dan saluran masuk pelayanan/kabel listrik

mulai dari tiang sampai kWh meter. Hal ini sangat merugikan bagi pihak PLN

karena tagihan atau denda tersebut yang tidak terbayarkan, mengurangi dari

pendapatan tarif tenaga listrik PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab-bab

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil perhitungan tarif tenaga listrik pada tahun 2013

sampai 2015, pendapatan netto PT. PLN (Persero) Cabang Area

Makassar Selatan Tahun 2013 hungga 2015 mengalami kenaikan. Hal

ini disebabkan karena pendapatan netto perusahaan mengalami

kenaikan tiap tahunnya.

2. Perkembangan tingkat Net Profit Margin pada tahun 2013 hingga 2015

mengalami perubahan yang fluktuatif (ketidak tetapan). Hal ini terlihat

karena pada tahun 2013 hingga 2014 Net Profit Margin mengalami

kenaikan dikarenakan tidak adanya aktivitas pembelian tenaga listrik

yang meskipun pembelian bahan bakar minyak dan pemeliharaan

mengalami kenaikan. Namun pada tahun 2014 hingga 2015 Net Profit

Margin mengalami penurunan, karena adanya aktivitas pembelian

tenaga listrik yang disertai dengan meningkatnya biaya pemeliharaan.

3. Perolehan laba bersih (Net Profit) pada PT. PLN (Persero) Cabang Area

Makassar Selatan relatif tinggi, hal ini disebabkan karena tingkat

pendapatan hanya dikurangi oleh beban-beban rutin seperti, beban

pemeliharaan, administrasi dan lain-lain. Sedangkan, beban pajak serta

beban-beban lainnya, merupakan tanggungan oleh PT. PLN (Persero)
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Pusat, setelah diakumulasikan dari seluruh cabang di Indonesia,

sehingga tingkat Net Profit Margin relatif tinggi yang mencapai 94% di

tahun 2013, 96% di tahun  2014 serta 94% di tahun 2015.

4. Hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh koefisien regresi

likuiditas yang bernilai negatif, hal ini berarti bahwa terjadi hubungan

negatif antara besaran tarif tenaga listrik dengan profitabilitas (Net

Profit Margin). Hal ini diakibatkan karena pada tahun 2015 PT. PLN

(Persero) Cabang Area Makassar Selatan mengalami penurunan

pendapatan sebesar 2%.

5. Berdasarkan hasil pembahasan untuk melihat seberapa jauh pengaruh

tarif tenaga listrik terhadap profitabilitas (Net Profit Margin) dengan

menggunakan koefisien determinasi, bahwa tarif tenaga listrik

(penjualan tenaga listrik) tidak memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap profitabilitas yang dalam hal ini Net Profit Margin.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PT. PLN (Persero)

Cabang Area Makassar Selatan pada Tahun 2013 hingga 2015, maka penulis

dapat memberikan saran sebagai bahan pertimbangan adalah sebagai berikut :

1. PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan sebaiknya

melakukan tindakan untuk mempercepat pengalihan pelanggan yang

masih menggunakan sistem listrik pasca bayar (meteran biasa) ke

sistem listrik pra bayar dengan melakukan penyuluhan ke masyarakat
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ataupun periklanan di media sosial sehingga angka jumlah pelanggan

yang mengalami penunggakan dapat diminilisir.

2. Profitabiliitas PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan harus

ditingkatkan karena apabila mengalami penurunan secara terus-

menerus, maka pada saat nantinya perusahaan akan mengalami

kebangkrutan.

3. PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan seharusnya membuat

situs internet yang sering di update sehingga memudahkan bagi para

peneliti.
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